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ABSTRAK 
 

PERENCANAAN LOKASI TITIK HENTI ANGKUTAN PERDESAAN  

DI KABUPATEN MINAHASA SELATAN (STUDI KASUS: TRAYEK  

AMURANG - TENGA DAN AMURANG - TAWAANG) 

 

Oleh:  

SILVIA ANGELICA PUTRI 

NOTAR: 20.02.344 

 

Kabupaten Minahasa Selatan berdasarkan data inventarisasi prasarana 

tempat pemberhentian angkutan umum (Halte) hanya memiliki 3 halte. Pada 

Kecamatan Tenga berjumlah 1 halte dalam kondisi belum memenuhi pedoman 

teknis. Halte di Kabupaten Minahasa Selatan juga ada yang dijadikan tempat 

berjualan dan pangkalan ojek, hal inilah yang membuat kurangnya minat 

masyarakat menggunakan halte. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengidentifikasi kondisi eksisting fasilitas halte yang berada dalam lintasan 

angkutan perdesaaan, menghitung dan mengusulkan titik lokasi halte, dan 

memberikan usulan dimensi desain halte yang sesuai pedoman teknis.  

Metode pengumpulan data primer dilakukan melalui survei langsung di 

lapangan dengan melakukan survei inventarisasi halte eksisting. Pengumpulan 

data sekunder diperoleh dari instansi dan hasil analisis Tim PKL Kabupaten 

Minahasa Selatan 2023. Analisis kebutuhan halte dilakukan dengan standarisasi 

penentuan kebutuhan halte berdasarkan jumlah naik turun penumpang, jarak 

antar tempat henti dan tata guna lahan.  

Kondisi fasilitas eksisting halte yang ada di Kabupaten Minahasa Selatan 

belum memenuhi standar pedoman teknis. Maka dari itu kebutuhan titik lokasi 

halte usulan angkutan perdesaan di Kabupaten Minahasa Selatan sejumlah 10 

titik dan 16 titik fasilitas bus stop pada sepanjang trayek Amurang – Tenga dan 

Amurang – Tawaang. Dimensi halte usulan berdasarkan pedoman teknis dengan 

ukuran panjang 4 meter, lebar 2 meter dan tinggi 2,5 meter. 

 

Kata Kunci: Eksisting, Lintasan, Dimensi, Bus Stop  

 



 

  

ABSTRACT 
 

PLANNING THE LOCATION OF RURAL TRANSPORT STOP POINTS  

IN SOUTH MINAHASA REGENCY (CASE STUDY: ROUTE  

AMURANG - TENGA AND AMURANG - TAWAANG) 

 

By:  

SILVIA ANGELICA PUTRI 

NOTAR: 20.02.344 

 

South Minahasa Regency based on inventory data of public transportation 

stop infrastructure (Halte) only has 3 stops. In Tenga sub-district, there is 1 bus 

stop in conditions that have not met technical guidelines. There are also bus 

stops in South Minahasa Regency that are used as places to sell and base 

motorcycle taxis, this is what makes the lack of public interest in using the bus 

stop. The purpose of this study is to identify the existing conditions of bus stop 

facilities that are in rural transportation routes, calculate and propose bus stop 

location points, and provide proposed bus stop design dimensions in accordance 

with technical guidelines.  

The primary data collection method is carried out through direct surveys in 

the field by conducting an inventory survey of existing bus stops. Secondary data 

collection was obtained from agencies and the results of the analysis of the 2023 

South Minahasa Regency PKL Team. Analysis of bus stop needs is carried out by 

standardizing the determination of bus stop needs based on the number of 

passengers getting on and off, distance between stops and land use.  

The condition of existing bus stop facilities in South Minahasa Regency has 

not met the technical guideline standards. Therefore, the need for the location of 

the proposed rural transportation stop in South Minahasa Regency is 10 points 

and 16 bus stop facility points along the Amurang - Tenga and Amurang - 

Tawaang routes. The dimensions of the proposed bus stop are based on 

technical guidelines with a length of 4 meters, a width of 2 meters and a height 

of 2.5 meters. 
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